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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Januari sampai 25 Januari 2025, bertempat di 

Balai Benih Ikan (BBI) Pinang Merah, Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat. Hewan 

uji yang digunakan adalah benih ikan patin umur 14 hari yang diperoleh dari hasil pembenihan secara 

buatan sebanyak 988 ekor, yang terdiri dari toples A = 95, B = 110 dan C = 125. Benih ikan patin 

dipelihara selama 22 hari. Wadah pemeliharaan berupa toples plastic berdiameter 6,5 cm dengan 

tinggi 15cm sebagai media hidup benih ikan patin. Pakan yang diberikan adalah berupa pakan 

artemia. Parameter yang diukur antara lain tingkat kematian (mortalitas). Analisis data dilakukan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan, yaitu padat tebar 95, 110 dan 125 ekor/L 

dengan masing-masing 3 kali ulangan. Selain itu dilakukan pengukuran kualitas air yang meliputi 

suhu, kandungan oksigen terlarut (DO), derajat keasaman (pH) dan ammonia. 

 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan padat tebar 95, 110, 125 ekor/L pada pemeliharaan 

benih ikan patin didalam toples plastik mempengaruhi terhadap pertumbuhan, efisiensi pakan dan 

kaulitas air namun tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat kematian (mortalitas) benih ikan. Data 

kualitas air menunjukkan bahwa kondisi fisika kimia system pemeliharaan masih berada pada kisaran 

toleransi ikan untuk hidup dan tumbuh. Tetapi untuk perbaikan kualitas air pada penelitian ini dengan 

pemberian aerasi, penyiponan, dan pemantauan secara rutin. Dari penelitian ini diperoleh nilai 

terdendah persentase mortalitas benih ikan patin 23,2% pada toples C dengan padat tebar 125 
ekor/liter, serta nilai tertinggi persentase mortalitas benih ikan patin 21,8% pada toples A dengan 

padat tebar 95 ekor/liter. 
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PENDAHULUAN 

Ikan Patin (Pangasiushy hypophthalmus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar 

yang mempunyai nilai ekonomis penting. Ikan ini banyak digemari terutama di luar pulau 

Jawa seperti Sumatra dan Kalimantan. Keistimewaan yang dimilikinya antara lain ukuran 

kecil dapat digunakan sebagai ikan hias dan pada ukuran lebih besar lagi (ukuran konsumsi) 

mempunyai rasa yang khas rendah kalori serta struktur daging yang kenyal dan empuk. 

Salah satu keistimewaan ikan patin yaitu rendah kalori menjadikan Departemen Pertanian 

Amerika Serikat (USDA) menempatkan ikan ini sebagai pilihan bagi masyarakat yang 

menginginkan hidup sehat (Hernowo, 2001). 

Tingginya konsumsi akan ikan patin meningkatkan permintaan terhadap ikan ini, untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut banyak usaha penangkapan di alam terutama di luar pulau 

Jawa. Dengan meningkatnya kegiatan penangkapan tersebut maka dapat mengakibatkan 

berkurangnya populasi ikan patin di alam dan upaya untuk memenuhi permintaan yang tinggi 

tidak akan tercukupi. Salah satu upaya untuk mgatasi hal ini adalah dengan melakukan 

kegiatan budidaya (Susanto dan Amri, 2002) 

Benih ikan yang diperoleh dari hasil pembenihan tidak langsung dibesarkan di kolam 

atau wadah pemeliharaan namun dilakukan pendederan terlebih dahulu baik di kolam-kolam 

pendederan, bak permanen maupun di akuarium. Kegiatan pendederan yang dilakukan di 

kolam pendederan relative lebih murah karena lebih mengandalkan pakan alami yang ada di 

perairan tersebut.  

Namun kendala yang dihadapi dalam kolam pendederan adalah kurangnya control 

terutama terhadap serangan predator ataupun penyaing sehingga sintasan benih yang 

diperoleh kecil. Sedangkan pendederan yang dilakukan pada akuarium maupun bak 

permanen relative terkontrol namun membutuhkan tenaga ekstra untuk merawat kondisi 

media pemeliharaan tetap baik. 

Kepadatan ikan mempengaruhi derajat kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan, 

sehingga memungkinkan terjadinya kegagalan dalam proses produksi (Jobling, 1994 dalam 

Irliyandi, 2008). Kepadatan ikan yang rendah berdampak pada pertumbuhan yang baik dan 

tingginya derajat kelangsungan hidup tetapi produksi per area rendah (Gomes et al, 2000) 

dalam Irliyandi, 2008). Kepadatan ikan yang tinggi berdampak pada rendahnya 

pertumbuhan, meningkatnya stress dan kematian pada ikan (Monteroet et al, 1999) dalam 

Irliyandi, 2008). Oleh karena itu, padat penebaran sangat berpengaruh penting dalam usaha 
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budidaya sehingga untuk mendapatkan hasil kepadatan optimal yang dapat meningkatkan 

produksi dan mengurangi tingkat kematian sehingga menghasilkan keuntungan maksimal.  

Hasil penelitian (Irliyandi, 2008) didapat kesimpulan bahwa perlakuan padat tebar 60 

ekor/liter, 75 ekor/liter, dan 90 ekor/liter tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

panjang mutlak, laju pertumbuhan bobot harian, kelangsungan hidup dan efisiensi pakan. 

Dengan demikian kepadatan optimal bagi produksi benih ikan patin ukuran 1 inci up adalah 

90 ekor/liter. 

 

RUMUSAN MASALAH 
• Untuk mengkaji seberapa besar efektivitas padat penebaran yang berbeda terhadap 

mortalitas benih ikan patin umur 3 hari. 

• Mengetahui faktor lain yang juga diindikasikan memberi efektivitas terhadap mortalitas 

benih ikan patin umur 3 hari. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Susanto dan Amri (1996), ikan patin (Pangasius hypophthalmus) mempunyai 

bentuk tubuh memanjang, agak pipih dan tidak bersisik. Panjang tubuhnya dapat mencapai 

120 cm, suatu ukuran ikan yang cukup besar. Warna tubuh ikan patin pada bagian 

punggung keabu-abuan atau kebiru-biruan dan bagian perut yakni berwarna putih keperak-

perakan. Kepala patin ini relatif kecil dengan mulut terletak di ujung agak ke bawah. Hal ini 

merupakan ciri khas dari golongan ikan cathfish. Pada sudut mulutnya terdapat dua pasang 

sungut (kumis) pendek yang berfungsi sebagai alat peraba. 

Sirip punggung mempunyai 1 jari-jari keras yang berubah menjadi patil yang besar dan 

bergerigi di belakangnya, sedangkan jari-jari lunak pada sirip ini sebanyak 6-7 buah. Pada 

permukaan punggung terdapat sirip lemak yang ukurannya sangat kecil. 

Sirip dubur agak panjang dan mempunyai 30-33 jari-jari lunak. Sirip perut terdapat 6 

jari-jari lunak, sedangkan sirp dada terdapat 1 jari-jari keras yang berubah menjadi patil dan 

12-13 jari-jari lunak. Sirip ekor bercagak dan bentuknya simetris. Ketika masih kecil, warna 

berkilauan seperti perak ini sangat cemerlang sehingga banyak orang yang memeliharanya 

di akuarium sebagai ikan hias. Ketika ukurannya semakin besar, warnanya mulai memudar 

sehingga kurang menarik untuk dipajang di akuarium. (Khairuman dan Sudenda, 2008). 

Ikan patin termasuk ikan dasar, hal ini bisa dilihat dari bentuk mulutnya yang agak 

kebawah. Habitatnya di sungai-sungai yang tersebar di Indonesia, India, dan Myanmar. 

(Susanto, 2002) dalam Riswandi, (2005). Musim pemijahan ikan patin berbeda-beda di 
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setiap daerah, dimana daerah yang memiliki curah hujan dapat memijah selama 6 bulan 

penuh. Sedangkan di daerah lain ikan patin memijah berkisar 2-3 bulan penuh yaitu bulan 

Januari dampai bulan Maret. 

Ikan patin sulit memijah secara alami di kolam dan termasuk ikan yang kawin 

musiman, ikan ini tidak sanggup melakukan ovulasi karena perkembangan gonad berhenti 

pada fase istirahat, hal ini disebabkan faktor lingkungan yang berbeda dengan sungai habitat 

alaminya. (Hernowo, 2001). 

Ikan patin memerlukan sumber energi yang berasal dari makanan untuk pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup. Ikan patin merupakan ikan pemakan segala (Omnivora). Namun, 

larva ikan patin belum sanggup memakan makanan dari luar selama masih tersedia 

cadangan makanan berupa kuning telur yang melekat dibawah perutnya. Sebab rongga 

mulut larva ini baru terbuka menjelang makanan cadangannya terserap habis. (Siregar, 

2001). 

Secara alami makanan ikan patin berupa ikan-ikan kecil, detritus, serangga, undang-

undangan, moluska dan biji-bijian. Berdasarkan jenis makanannya yang beragam teresbut 

oleh para ahli ikan patin mengkategorikan sebagai ikan omnivora atau pemakan segala. 

Telah diketahui secara luas, bahwa pertumbuhan ikan akan menurun seiring dengan 

kepadatan yang meningkat. Akan tetapi produksi tertinggi dicapai saat kepadatan yang 

tinggi, disisi lain efisiensi pakan seringkali menunjukkan hasil yang baik saat kepadatan 

intermediet. (Jobling, 1994) dalam  Irliyandi, (2008).  

Oleh karena itu kepadatan dalam kaitannya dengan produksi harus menyeimbangkan 

antara efisiensi biologi dengan efisiensi ekonomi, sehingga dapat dihasilkan kepadatan 

optimal yang menghasilkan produksi maksimal. 

Peningkatan padat penebaran dapat dilakukan sampai batas atau tingkat tertentu, 

batas tersebut berbeda atau bervariasi tergantung pada spesies ikan yang dibudidaya yaitu 

berdasarkan umur ikan dan ukuran masing-masing individu sertra metode atau sistem 

budidaya yang digunakan Huet, (1994). Namun semakin tinggi tingkat kepadatan ikan dapat 

menyebabkan semakin banyak masalah yang akan timbul, seperti serangan penyakit, 

emmeburuknya kualitas air, terjadinya kompetisi dalam mengambil pakan yang pada 

akhirnya akan menimbulkan terjadinya kanibalisme. (Stickney, 1979) 

Selain itu, peningkatan kepadatan ikan akan menyebabkan menurunnya berat rata-

rata, efisiensi pakan serta kelangsungan hidup ikan. (Allen, 1974) 

Menurut Muir, (1982), faktor yang paling penting yang harus diperhatikan dalam 

budidaya dengan kepadatan yang tinggi adalah oksigen, amoniak, CO2 dan padatan 
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tersuspensi yang keberadaannya secara langsung dipengaruhi oleh proses metabolisme 

ikan. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari 2025  bertempat di Balai Budidaya Ikan 

(BBI) Pinang Merah Pangkalan Bun. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) factor tunggal 

yaitu suatu rancangan penelitian yang digunakan apabila kondisi unit relative homogeny. 

Penerapan percobaan dilakukan secara acak terhadap seluruh unit percobaan. Rancangan 

ini bias dilakukan apabila variable luar tidak diketahui, penelitian ini memakai tiga perlakuan 

dan masing-masing tiga kali ulangan. 

Menurut Agus Sugianto (1999), model percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

Yij = µ + πi + εij 

Keterangan : 

i  = 1,2,3,………, t (Perlakuan) 

j  = 1,2,3,………, n (Ulangan) 

Yij  = Data hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ  = Nilai tengah dari pengamatan 

πi  = pengaruh dari perlakuan ke-i 

εij = pengaruh galat hasil percobaan pada perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 

 

SAMPLING 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik acak (Random Sampling) dengan 

beberapa lembar kertas ditulis A1, A2, A3, B1, B2, B3, C1, C2, dan C3 disetiap lembaran 

kertas. Kemudian setiap kertas digulung dan dimasukkan kedalam botol dikocok dan 

dikeluarkan satu per satu (diundi) untuk menentukan penamaan tiap toples. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil  

Dari hasil pengamatan mortalitas terhadap benih ikan patin selama 3 minggu 

didapatkan data mortalitas (lampiran 1). Mortalitas tertinggi terdapat pada perlakuan C yaitu 

dengan kepadatan 125 ekor/liter dan mortalitas terendah terdapat pada perlakuan A yaitu 

dengan kepadatan 95 ekor/liter.  
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Ulangan Perlakuan Total A B C 
1 2,12 1,62 3,62 

 2 2,62 2,25 3,87 
3 3 4,87 3,37 
Total 7,74 8,74 10,86 27,34 
Rerata 2,58 2,91 3,62  

 

Data hasil penelitian mengenai jumlah mortalitas benih ikan patin yang diperoleh 

seperti diatas kemudian dianalisis seara statistic data dalam bentuk persentase ditranformasi 

menurut Gomez dan Gomez (1995). Agar distribusi data normal (hanafiah, 1993). Analisis 

sidik ragam selanjutnya dilakukan sesuai dengan rancangan yang dipergunakan, yaitu 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) factor tunggal. Yaitu nilai FK, JKT, JKP, JKG, KTP, dan 

KTG. Setelah diketahui nilai FK, JKT, JKP, JKG, KTP dan KTG maka analisis sidik ragam 

dapat diketahui dengan memasukkan nilai-nilai tersebut seperti pada table dibawah ini : 

Sumber 
keseragaman 

(SK) 

Derajat 
Bebas 
(db) 

Jumlah 
Kuadrat 

(J.K.) 

Kuadrat 
Tengah 
(K.T.) 

F hitung Ftabel 

Perlakuan 2 -54,8 -27,4 -3,31 0,05 0,01 
Galat 

Percobaan 6 49,66 8,28    

TOTAL 8 -5,14 -19,12    
 

Berdasarkan hasil data bahwa penelitian ini memiliki F hitung (-3,31) sehingga < F 

tabel 0,05% (-3,31), dapat disimpulkan bahwa F hitung < dari F table 0,05% berarti tidak 

berbeda nyata atau Ho diterima (H1 ditolak) dengan asumsi tidak terdapat perbedaan diantara 

perlakuan, sehingga padat tebar yang berbeda tidak berpengaruh terhadap tingkat kematian 

(mortalitas) benih ikan.  

Untuk lebih jelas mengenai perhitungan tingkat kematian benih ikan patin selama 

penelitian berlangsung dapat dilihat pada table dibawah ini. 

Nama 
Bak 

Jumlah 
benih ikan 

awal 
Jumlah 

kematian 
Persentase 
mortalitas 

(M) 
A 95 20,7 21,8% 
B 110 23,3 21,18% 
C 125 29 23,2% 

 

Dari tabel kita dapat mengetahui tingkat persentase mortas ikan patin, terdiri dari 

perlakuan C tingkat kematian terendah kemudian B dan A. dengan demikian dapat 
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disimpulkan perlakuan A kurang baik karena toples B dan C dinyatakan masih bias bertahan 

hidup meskipun dengan padat tebar yang lebih tinggi, berdasarkan analisa diatas perlakuan 

C masih menunjukkan tingkat mortalitas terendah meskipun dengan padat 125 ekor, tetapi 

dalam penelitian ini pemeliharaannya diberi pakan yang cukup sehingga tingkat kehidupan 

ikan patin yang masih bias dtolerir sebesar 30% menurut Khairuman dan Sudenda (2008). 

Mortalitas dan derajat kikan patin sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

cara pemeliharaan, kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan, kualitas air, serta serangan 

hama dan penyakit.  

Kelangsungan hidup suatu populasi ikan merupakan nilai persentase jumlah ikan yang 

hidup dari jumlah yang ditebar dalam suatu wadah selama masa pemeliharaan  

Berikut grafik mortalitas benih ikan patin selama pemeliharaan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari grafik diatas kematian benih ikan patin pada kepadatan 95 ekor/liter 

tertinggi terjadi pada sampling ke 6, kepadatan 110 ekor/liter kematian tertinggi terjadi pada 

sampling ke 3 dan kemudian dengan kepadatan 125 ekor/liter kematian tertinggi terjadi pada 

sampling ke 6. 

Menurut Wedemeyer, (1996) dalam Irliyandi, (2008) peningkatan padat penebaran 

akan mengganggu proses fisiologi dan tingkah laku ikan terhadap ruang gerak yang pada 

akhirnya menutunkan kondisi kesehatan dan fisiologi sehingga pemanfaatan makanan, 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup mengalami penurunan.  

Dengan demikian pada penelitian ini nilai kelangsungan hidup benih ikan patin masih 

tinggi walaupun hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa padat penebaran 95 

ekor/liter, 110 ekor/liter dan 125 ekor/liter tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

kelangsungan hidup ikan. 

b. Pembahasan 
Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa padat tebar 95 ekor/liter dan 125 ekor/liter 

dengan umur dan ukuran yang seragam tidak berpengaruh nyata terhadap kematian benih 

ikan patin. Dengan demikian adanya peningkatan padat tebar hingga 125 ekor/liter belum 
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menunjukkan penurunan tingkat kematian. Pada penelitian ini nilai persentase kematian (M) 

padat tebar A = 95 ekor/liter adalah 21, 8%, padat tebar B = 110 ekor/liter adalah 21,18% 

dan padat tebar C = 125 ekor/liter adalah 23,2% dapat dilihat pada table diatas nilai tingkat 

kematian masih terbilang rendah. 

Nilai moralitas dari masing-masing perlakuan cukup baik yaitu berkisar 21,8% pada 

padat tebar A = 95 ekor/liter 21,18%, pada padat tebar B = 110 ekor/liter dan 23,2% pada 

padat tebar C yang berisi 125 ekor/liter, sehingga secara statistik tidak berbeda nyata.  

Nilai kematian terendah pada penelitian ini dicapai pada perlakuan padat tebar C = 125 

ekor/liter yaitu 23,2%. Secara umum peningkatan kepadatan ikan cenderung menyebabkan 

terjadinya perubahan kualitas air media budidaya. Perubahan yang terjadi berupa penurunan 

kualitas air media budidaya. Perubahan yang terjadi berupa penurunan kualitas akibat dari 

peningkatan padat tebar ikan. Hal ini terlihat dari perubahan nilai parameter kualitas air yang 

terjadi pada masing-masing kepadatan ikan. Walaupun terjadi penurunan kualitas air dalam 

toples masih berada pada kisaran yang memungkinkan ikan patin untuk hidup dengan baik 

hingga kepadatan 125 ekor/liter. Namun demikian penurunan kualitas air tersebut akan 

mempengaruhi beberapa parameter kehidupan ikan patin seperti pertumbuhan dan 

konsumsi pakan. 

Setelah diuji secara statistic nilai efisiensi pakan menunjukkan perbedaan yang nyata 

dengan semakin meningkatnya padat penebaran. Hal ini berarti bahwa padat penebaran 

mempengaruhi efisiensi pakan. Hal ini diduga karena ikanpada kepadatan yang lebih rendah 

mampuu memanfaatkan pakan yang tersedia dengan lebih efisien sehingga pertumbuhan 

ikan lebih menningkat, kepadatan yang lebih rendah lebih banyak bergerak dan beraktivitas. 

Menurut Bardach et al, (1972) tingkat padat penebaran yang mempengaruhi keagresifan 

ikan. Ikan yang dipelihara dalam kepadatan yang rendah akan lebih agresif sedangkan ikan 

yang dipelihara dalam kepadatan tinggi akan lambat pertumbuhannya dikarenakan oleh 

tingginya tingkat kompetisi dan banyaknya sisa-sisa metabolisme yang dikeluarkan di dalam 

media air. 

 Dengan kepadatan rendah ikan mempunyai kemampuan memanfaatkan makanan 

dengan baik dibandingkan dengan kepadatan yang cukup tinggi, karena makanan 

merupakan factor luar yang mempunyai peranan di dalam pertumbuhan. Kekurangan pakan 

akan memperlambat laju pertumbuhan sehingga dapat menyebabkan kanibalisme, 

sedangkan kelebihan pakan akan mencemari perairansehingga menyebabkan benih stress 

dan menjadi lemah serta nafsu makan benih akan menurun. (Khairuman, 2002). 

Konversi pakan merupakan faktor utama yang paling berpengaruh terhadap 

perkembangan dan pertumbuhan ikan karena sumber energy pada ikan berasal dari pakan 
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(Fujaya, 2002) dalam Harry, (2002). Selama masa pemeliharaan, benih ikan patin diberi 

pakan secara bertahap sedikit demi sedikit (sekenyangnya), mengetahui ikan yang kenyang 

adalah ketika ikan tampak sudah mulai menjauhi pakan yang diberikan dan bergerak 

kedasar wadah (Utomo et al, 2005).  

Larva ikan patin dapat diberi makan setelah umur 3 hari dari awal menetas frekuensi 

pemberian pakan berupa artemia sebanyak 4 kali sehari dengan selang waktu 6 jam sekali, 

hal ini dikarenakan pada umur tersebut ikan patin menunjukkan secara nyata bahwa 

manajemen pemberian pakan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan benih ikan yang 

dihasilkan. Hasil pengamatan selama pemeliharaan benih ikan patin juga menunjukkan 

adaya pertumbuhan yang seragam antara semua perlakuan. 

 

c. Kualitas air 
Secara umum kualitas air selama pemeliharaan menunjukkan kisaran normal yang 

memungkinkan ikan patin untuk hidup, penanganan kualitas air yang dilakukan 3 hari sekali 

dan pergantian air sangat membantu dalam mengatasi kondisi kualitas air sebelum 

pemberian pakan. Peningkatan padat penebaran akan mempengaruhi kondisi kualitas air 

karena dapat mengakibatkan terjadinya perubahan nilai-nilai parameter kualitas air. 

 

d. Suhu  
Hasil pengukuran suhu selama penelitian adalah 29,64 – 29,82 oC, telah sesuai 

dengansuhu yang optimal bagi pertumbuhan benih ikan patin, seperti yang dijelaskan oleh 

Khairuman dan Sudenda (2002) dalam Riswandi, (2005). Bahwa suhu air berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan pangan ikan dalam masa embrio. Ikan patin dapat hidup pada 

suhu air berkisar antara 28-30oC. Suhu air yang sesuai akan meningkatkan aktivitas makan 

ikan, sehingga menjadikan ikan patin tumbuh seragam. 

 

e. Oksigen Terlarut (DO) 
Oksigen merupakan satu parameter yang sangat penting bagi seluruh organisme dalam 

kehidupannya dan oksigen terlarut juga sangat diperlukan untuk pernapasan dan 

metabolisme ikan menurut Minggawati dan Saptono (2012), oksigen terlarut (DO) yang baik 

untuk pertumbuhan benih ikan patin berkisar antara 3-7 mg/liter, optimal 5-6 mg/liter. 

Berdasarkan dengan pernyataan diatas nilai oksigen terlarut dalam penelitian ini lebih tinggi 

tetapi tidak memberikan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

patin dengan nilai oksigen terlarut 7,24 – 7,27 mg/liter. Karena dengan tingginya oksigen 

terlarut tidak meberikan pengaruh terhadap benih ikan patin, berbeda dengan sebaliknya bila 
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oksigen terlarut rendah maka dapat mengakibatkan penurunan daya hidup ikan yang 

mencakup seluruh aktivitas ikan seperti berenang, ikan mudah stress, mudah terserang 

menyakit, pertumbuhan lambat dan reproduksi berkurang. 

 

f. Derajat Keasaman (pH) 
Kemampuan air untuk mengikat atau melepaskan sejumlah ion hydrogen akan 

menunjukkan apakah larutan tersebut bersifat asam atau basa. Menurut Hernowo, (2001), 

pH yang cocok untuk pertumbuhan benih ikan patin berkisar antara 6,7 – 8,6. Kisaran pH 

yang terukur selama penelitian berkisar 6,95 – 7,07 merupakan nilai pH yang optimal bagi 

benih ikan patin untuk dapat hidup dan tumbuh dengan baik.  

 

g. Amonia (NH3) 
Amonia yang bersifat toksik terhadap ikan karena dapat menghambat daya serap O2, 

sehingga ikan lemas dan mati. Ammonia bebas (NH3) yang tidak terionisasi (unionized) 

bersifat toksik terhadap organisme akuatik.  Toksisitamonia terhadap organize akuatik akan 

meningkat jika terjadi penurunan kadar oksigen terlarut, pH, dan suhu (Effendi, (2002) dalam 

Riswandi, (2005). Selain itu dengan adanya amonia dapat mengganggu aktivitas metabolism 

sehingga nafsu makan ikan menurun. 

Kadar amonia yang terukur selama penelitian berlangsung yaitu sebesar antara 3,46-

4,26 mg/liter, kadar ammonia tersebut terbilang cukup tinggi sehingga berbanding terbalik 

dengan apa yang dinyatakan dalam The European Inland Fisheries Advisory Commission, 

(1993) dalam Boyd, (1990) dalam Irliyandi, (2008) konsentrasi beracun ammonia terhadap 

ikan air tawar berkisar antara 0,2 – 0,7 mg/liter. Tetapi kenyataannya benih ikan patin masih 

dapat bertahan hidup dan tumbuh dengan baik, hal ini disebabkan secara rutin dilakukan 

penyiponan yang dapat mengurangi kandungan ammonia dan pergantian air dalam media 

pemeliharaan, (Riswandi, 2005). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan padat tebar 

95, 110, 125 ekor/liter pada pemeliharaan benih ikan patin dialam toples plastic 

mengefektivitas terhadap pertumbuhan, hasil dan efisiensi pakan namun tidak berefektivitas 

nyata terhadap tingkat kematian (mortalitas) benih ikan. 

Dari penelitian ini diperoleh nilai terendah persentase mortalitas benih ikan patin 23,2% 

pada toples C dengan padat tebar 125 ekor/liter, serta nilai tertinggi persentase mortalitas 
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benih ikan patin 21,8% pada toples A dengan padat tebar 95 ekor/liter. Karena dengan 

kepadatan 125 ekor/liter ikan patin mempunyai ruang sempit sehingga menyebabkan 

kematiannya rendah, sedangkan dengan padat tebar 95 ekor/liter ikan patin mempunyai 

ruang gerak yang luas sehingga menyebabkan ikan bergerak aktif dan mudah lapar. 

Kualitas air pada penelitian ini secara umum masih berada dalam kisaran kelayakan 

bagi pertumbuhan dan perkembangan benih ikan patin seiring dengan meningkatnya padat 

penebaran., 

 

SARAN 

Dari hasil penelitian ini untuk selanjutnya disarankan agar dilakukan percobaan 

peningkatan padat tebar lebih dari 125 ekor/liter yang disertai dengan peningkatan 

pengelolaan kualitas air dan pemberian pakan ikan sampai kenyang. 
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